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LAMPIRAN 1 DATA RESPONDEN (PEMBUDIDAYA RUMPUT LAUT)

No Nama Umur pendidikan Jumlah Pengalaman Usaha Luas lahan
(Tahun) Tanggungan (Tahun) (Ha)
1 Hamsah 19 SMP 0 2 0,5
2 Munawar 34 TIDAK SEKOLAH 1 5 0,5
3 Sari 44 SD 3 5 0,5
4 Ancu 43 SD 3 3 0,5
5 Ical 29 SMA 2 3 0,5
6 Awe 48 SD 1 5 0,5
7 Ucu 33 SMP 3 2 0,5
8 Pata 32 SD 3 3 0,5
9 Marzuki 33 SD 2 4 0,7
10 Agus 25 SD 0 5 0,7
11 lle 33 TIDAK SEKOLAH 1 2 0,7
12 Rahing 28 SD 2 2 0,7
13 Hamid 47 SD 5 5 0,7
14 Asriadi 24 SMP 1 3 1
15 Teguh Darmawangsa 58 SD 3 11 1
16 Alimuddin 45 SMP 3 7 1
17 Mansur 22 SD 0 5 1
18 Aji 32 SD 3 8 1
19 Amir 45 SD 2 5 1
20 Ambo illang 38 SMP 4 3 1
21 Ardi 26 SMP 1 4 1
22 Ali 38 TIDAK SEKOLAH 2 2 1
23 Sakka 48 TIDAK SEKOLAH 3 3 1
24 Kulli 36 SD 1 7 1
25 Jami 45 SD 4 8 1
26 H.Mustamin 52 SMP 3 7 1
27 Abd.Rahim 47 TIDAK SEKOLAH 4 5 1
28 Beddu 57 TIDAK SEKOLAH 3 8 1
29 Emmang 27 SMP 4 3 1
30 Ellung 36 SD 2 3 1
31 Tammase 59 TIDAK SEKOLAH 1 8 1
32 Jaya 37 SD 2 4 1
33 Lasse 42 TIDAK SEKOLAH 2 6 1
34 Basri 33 TIDAK SEKOLAH 1 4 1
35 Abdul Munawar 27 TIDAK SEKOLAH 2 2 1
36 Baharuddin 51 SMP 2 10 1,5
37 Enre 47 TIDAK SEKOLAH 1 7 1,5
38 Bahar 55 SD 4 10 1,5
39 H.Aco 59 TIDAK SEKOLAH 3 7 1,5
40 Ansar 44 SD 4 9 1,5
41 Darman 48 TIDAK SEKOLAH 3 8 1,5
42 Judding 44 TIDAK SEKOLAH 2 5 1,5
43 Dg.Pacora 61 TIDAK SEKOLAH 2 8 2
44 Ambo Asse 60 TIDAK SEKOLAH 4 10 2
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LAMPIRAN 2 TABEL INVESTASI BUDIDAYA RUMPUT LAUT

a. LUAS LAHAN <1 Ha

Perahu Mesin Tali Jangkar (tali no.8) Jangkar
Responden

Jumlah  Harga (Rp) Total (Rp) Jumlah  Harga (Rp) Total (Rp) Jumlah (kg) Harga (Rp) Total (Rp) Jumlah Harga (Rp) Total (Rp)

1 1 17.000.000 17.000.000 1 8.000.000 8.000.000 13 50.000 650.000 25 5.000 125.000

2 1 17.000.000 17.000.000 1 8.000.000 8.000.000 13 50.000 650.000 25 5.000 125.000

3 1 17.000.000 17.000.000 1 9.000.000 9.000.000 12 50.000 600.000 25 5.000 125.000

4 1 17.000.000 17.000.000 1 8.000.000 8.000.000 12 50.000 600.000 25 5.000 125.000

5 1 17.000.000 17.000.000 1 8.000.000 8.000.000 12 50.000 600.000 25 5.000 125.000

6 1 18.000.000 18.000.000 1 8.000.000 8.000.000 13 50.000 650.000 25 5.000 125.000

7 1 17.000.000 17.000.000 1 8.000.000 8.000.000 13 50.000 650.000 25 5.000 125.000

8 1 19.000.000 19.000.000 1 8.000.000 8.000.000 12 50.000 600.000 25 5.000 125.000

9 1 19.000.000 19.000.000 1 8.000.000 8.000.000 18 50.000 900.000 35 5.000 175.000

10 1 19.000.000 19.000.000 1 8.500.000 8.500.000 18 50.000 900.000 35 5.000 175.000

11 1 17.000.000 17.000.000 1 8.000.000 8.000.000 18 50.000 900.000 35 5.000 175.000

12 1 19.000.000 19.000.000 1 9.000.000 9.000.000 17 50.000 850.000 35 5.000 175.000

13 1 18.000.000 18.000.000 1 8.000.000 8.000.000 17 50.000 850.000 35 5.000 175.000
Jumlah 13 231.000.000 13 106.500.000 188 9.400.000 375 1.875.000
Rata-rata 1 17.769.231 1 8.192.308 14 723.077 29 144.231
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Lanjutan

Pelampung Pondasi

Pelampung Bentangan

Pelampung (botol mineral

Tali bentangan (tali no.5)

alat penjemuran (para-

Total Investasi (Rp)

(jeregen 5 Itr) (botol mineral 1,5 Itr) 600 ml) paraukran 8x10 m)
Jumlah I-:;Lg)a 'I;;’;a)l Jumlah I-:z:{rpg)a Total (Rp) Jumlah I-:aRrpg)a Total (Rp) JU(T;h I-:;r['ag)a Total (Rp) Jumlah I-::rpg)a Total (Rp)
13 3.500 45.500 400 500 200.000 1000 350 350.000 72 50.000 3.600.000 0 29.970.500
13 3.500 45.500 400 500 200.000 1000 350 350.000 72 50.000 3.600.000 0 29.970.500
12 3.500 42.000 400 500 200.000 1000 350 350.000 72 50.000 3.600.000 1 3.500.000 3.500.000 34.417.000
12 3.500 42.000 400 500 200.000 1000 350 350.000 72 50.000 3.600.000 1 3.500.000 3.500.000 33.417.000
12 3.500 42.000 400 500 200.000 1000 350 350.000 72 50.000 3.600.000 1 3.500.000 3.500.000 33.417.000
13 3.500 45.500 400 500 200.000 1000 350 350.000 72 50.000 3.600.000 0 30.970.500
13 3.500 45.500 400 500 200.000 1000 350 350.000 72 50.000 3.600.000 1 3.500.000 3.500.000 33.470.500
12 3.500 42.000 400 500 200.000 1000 350 350.000 72 50.000 3.600.000 1 3.500.000 3.500.000 35.417.000
18 3.500 63.000 560 500 280.000 1400 350 490.000 101 50.000 5.050.000 0 33.958.000
18 3.500 63.000 560 500 280.000 1400 350 490.000 101 50.000 5.050.000 1 3.500.000 3.500.000 37.958.000
18 3.500 63.000 560 500 280.000 1400 350 490.000 101 50.000 5.050.000 1 3.500.000 3.500.000 35.458.000
17 3.500 59.500 560 500 280.000 1400 350 490.000 101 50.000 5.050.000 0 34.904.500
17 3.500 59.500 560 500 280.000 1400 350 490.000 101 50.000 5.050.000 0 32.904.500
188 658.000 6.000 3.000.000 15.000 5.250.000 1.081 54.050.000 7 24.500.000 436.233.000
14 50.615 462 230.769 1.154 403.846 83 4.157.692 1 1.884.615 33.556.385
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b. LUAS LAHAN 1-2 Ha

Responden Perahu Mesin Tali Jangkar (tali no.8) Jangkar

Jumlah Harga (Rp) Total (Rp) Jumlah Harga (Rp) Total (Rp) Jumlah (kg) Harga (Rp) Total (Rp) Jumlah Harga (Rp) Total (Rp)

14 1 18.000.000 18.000.000 1 8.000.000 8.000.000 25 50.000 1.250.000 50 5.000 250.000
15 1 18.000.000 18.000.000 1 8.000.000 8.000.000 25 50.000 1.250.000 50 5.000 250.000
16 1 18.000.000 18.000.000 1 8.000.000 8.000.000 25 50.000 1.250.000 50 5.000 250.000
17 1 18.000.000 18.000.000 1 8.000.000 8.000.000 25 50.000 1.250.000 50 5.000 250.000
18 1 20.000.000 20.000.000 1 8.000.000 8.000.000 25 50.000 1.250.000 50 5.000 250.000
19 1 20.000.000 20.000.000 1 8.000.000 8.000.000 25 50.000 1.250.000 50 5.000 250.000
20 1 20.000.000 20.000.000 1 8.000.000 8.000.000 25 50.000 1.250.000 50 5.000 250.000
21 1 19.000.000 19.000.000 1 8.000.000 8.000.000 25 50.000 1.250.000 50 5.000 250.000
22 1 20.000.000 20.000.000 1 8.000.000 8.000.000 25 50.000 1.250.000 50 5.000 250.000
23 1 20.000.000 20.000.000 1 8.000.000 8.000.000 30 50.000 1.500.000 50 5.000 250.000
24 1 18.000.000 18.000.000 1 8.000.000 8.000.000 30 50.000 1.500.000 50 5.000 250.000
25 1 19.000.000 19.000.000 1 8.000.000 8.000.000 30 50.000 1.500.000 50 5.000 250.000
26 1 19.000.000 19.000.000 1 8.000.000 8.000.000 25 50.000 1.250.000 50 5.000 250.000
27 1 19.000.000 19.000.000 1 8.000.000 8.000.000 30 50.000 1.500.000 50 5.000 250.000
28 1 19.000.000 19.000.000 1 8.000.000 8.000.000 30 50.000 1.500.000 50 5.000 250.000
29 1 19.000.000 19.000.000 1 8.000.000 8.000.000 25 50.000 1.250.000 50 5.000 250.000
30 1 20.000.000 20.000.000 1 8.000.000 8.000.000 25 50.000 1.250.000 50 5.000 250.000
31 1 20.000.000 20.000.000 1 8.000.000 8.000.000 25 50.000 1.250.000 50 5.000 250.000
32 1 20.000.000 20.000.000 1 8.000.000 8.000.000 25 50.000 1.250.000 50 5.000 250.000
33 1 19.000.000 19.000.000 1 8.000.000 8.000.000 25 50.000 1.250.000 50 5.000 250.000
34 1 19.000.000 19.000.000 1 8.000.000 8.000.000 25 50.000 1.250.000 50 5.000 250.000
35 1 19.000.000 19.000.000 1 8.000.000 8.000.000 25 50.000 1.250.000 50 5.000 250.000
36 1 19.000.000 19.000.000 1 10.000.000 10.000.000 38 50.000 1.900.000 75 5.000 375.000
37 1 19.000.000 19.000.000 1 10.000.000 10.000.000 38 50.000 1.900.000 75 5.000 375.000
38 1 20.000.000 20.000.000 1 10.000.000 10.000.000 38 50.000 1.900.000 75 5.000 375.000
39 1 19.000.000 19.000.000 1 10.000.000 10.000.000 38 50.000 1.900.000 75 5.000 375.000
40 1 19.500.000 19.500.000 1 10.000.000 10.000.000 38 50.000 1.900.000 75 5.000 375.000
41 1 19.000.000 19.000.000 1 10.000.000 10.000.000 37 50.000 1.850.000 75 5.000 375.000
42 1 19.000.000 19.000.000 1 10.000.000 10.000.000 38 50.000 1.900.000 75 5.000 375.000
43 1 20.000.000 20.000.000 1 10.000.000 10.000.000 50 50.000 2.500.000 100 5.000 500.000
44 1 22.000.000 22.000.000 1 10.000.000 10.000.000 50 50.000 2.500.000 100 5.000 500.000
Jumlah 31 597.500.000 31 266.000.000 940 47.000.000 1.825 9.125.000
Rata-rata 1 19.274.194 1 8.580.645 30 1.516.129 59 294.355

107



Lanjutan....

Pelampung Pondasi (jeregen 5 Itr)

Pelampung Bentangan (botol

Pelampung (botol mineral 600 ml)

Tali bentangan (tali no.5)

alat penjemuran (para-paraukran

Total

mineral 1,5 Itr) 8x10 m) Investasi (Rp)
Jumlah  Harga (Rp) Total (Rp) Jumlah  Harga (Rp) Total (Rp) Jumlah  Harga (Rp) Total (Rp) Jumlah (kg) Harga (Rp) Total (Rp) Jumlah Harga (Rp) Total (Rp)
25 3.500 87.500 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 1 5.000.000 5.000.000 40.937.500
25 3.500 87.500 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 1 5.000.000 5.000.000 40.937.500
25 3.500 87.500 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 0 35.937.500
25 3.500 87.500 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 0 35.937.500
25 3.500 87.500 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 0 37.937.500
25 3.500 87.500 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 1 5.000.000 5.000.000 42.937.500
25 3.500 87.500 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 1 5.000.000 5.000.000 42.937.500
25 3.500 87.500 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 1 3.500.000 3.500.000 40.437.500
25 3.500 87.500 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 0 37.937.500
30 3.500 105.000 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 0 38.205.000
30 3.500 105.000 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 0 36.205.000
30 3.500 105.000 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 0 37.205.000
25 3.500 87.500 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 1 3.500.000 3.500.000 40.437.500
30 3.500 105.000 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 0 37.205.000
30 3.500 105.000 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 0 37.205.000
25 3.500 87.500 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 1 3.500.000 3.500.000 40.437.500
25 3.500 87.500 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 0 37.937.500
25 3.500 87.500 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 1 3.500.000 3.500.000 41.437.500
25 3.500 87.500 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 1 3.500.000 3.500.000 41.437.500
25 3.500 87.500 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 0 36.937.500
25 3.500 87.500 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 0 36.937.500
25 3.500 87.500 800 500 400.000 2000 350 700.000 145 50.000 7.250.000 0 36.937.500
38 3.500 133.000 1200 500 600.000 3000 350 1.050.000 217 50.000 10.850.000 1 3.500.000 3.500.000 47.408.000
38 3.500 133.000 1200 500 600.000 3000 350 1.050.000 217 50.000 10.850.000 0 43.908.000
38 3.500 133.000 1200 500 600.000 3000 350 1.050.000 217 50.000 10.850.000 1 3.500.000 3.500.000 48.408.000
38 3.500 133.000 1200 500 600.000 3000 350 1.050.000 217 50.000 10.850.000 0 43.908.000
38 3.500 133.000 1200 500 600.000 3000 350 1.050.000 217 50.000 10.850.000 1 3.500.000 3.500.000 47.908.000
37 3.500 129.500 1200 500 600.000 3000 350 1.050.000 217 50.000 10.850.000 0 43.854.500
38 3.500 133.000 1200 500 600.000 3000 350 1.050.000 217 50.000 10.850.000 0 43.908.000
50 3.500 175.000 1600 500 800.000 4000 350 1.400.000 290 50.000 14.500.000 1 5.000.000 5.000.000 54.875.000
50 3.500 175.000 1600 500 800.000 4000 350 1.400.000 290 50.000 14.500.000 1 5.000.000 5.000.000 56.875.000
940 3.290.000  29.200 14.600.000  73.000 25.550.000 5.289 264.450.000 14 58.000.000  1.285.515.000
31 106.129 942 470.968 2.355 824.194 171 8.530.645 1 1.870.968 41.468.226

108



Luas lahan <1 Ha

LAMPIRAN 3 TABEL BIAYA TETAP BUDIDAYA RUMPUT LAUT

Responden PERAHU MESIN Tali Jangkar (tali no.8) Jangkar

Nilai Awal 'I%Jenlz:ig Penyusutan Nilai Awal 1l'JerIT<1rl1Ji2 Penyusutan Nilai Awal 'I%JerlT:rl:iz Penyusutan  Nilai Awal 'Il'JerlT:ir_;, Penyusutan

1 17.000.000 10 1.700.000 8.000.000 4 2.000.000 650.000 1 650.000 125.000 1 125.000

2 17.000.000 10 1.700.000 8.000.000 4 2.000.000 650.000 1 650.000 125.000 1 125.000

3 17.000.000 10 1.700.000 9.000.000 4 2.250.000 600.000 1 600.000 125.000 1 125.000

4 17.000.000 10 1.700.000 8.000.000 4 2.000.000 600.000 1 600.000 125.000 1 125.000

5 17.000.000 10 1.700.000 8.000.000 4 2.000.000 600.000 1 600.000 125.000 1 125.000

6 18.000.000 10 1.800.000 8.000.000 4 2.000.000 650.000 1 650.000 125.000 1 125.000

7 17.000.000 10 1.700.000 8.000.000 4 2.000.000 650.000 1 650.000 125.000 1 125.000

8 19.000.000 10 1.900.000 8.000.000 4 2.000.000 600.000 1 600.000 125.000 1 125.000

9 19.000.000 10 1.900.000 8.000.000 4 2.000.000 900.000 1 900.000 175.000 1 175.000

10 19.000.000 10 1.900.000 8.500.000 4 2.125.000 900.000 1 900.000 175.000 1 175.000

11 17.000.000 10 1.700.000 8.000.000 4 2.000.000 900.000 1 900.000 175.000 1 175.000

12 19.000.000 10 1.900.000 9.000.000 4 2.250.000 850.000 1 850.000 175.000 1 175.000

13 18.000.000 10 1.800.000 8.000.000 4 2.000.000 850.000 1 850.000 175.000 1 175.000
Total 231.000.000 130 23.100.000 106.500.000 52 26.625.000 9.400.000 13 9.400.000 1.875.000 13 1.875.000

rata-rata 17.769.231 10 1.776.923 8.192.308 4 2.048.077 723.077 1 723.077 144.231 1 144.231
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Lanjutan...

- Pelampung Bentangan (botol Pelampung (botol mineral 600 . . alat penjemuran (para-para ukran Total
Pelampung Pondasi (jeregen 5 Itr) mineral 1,5 Itr) ml) Tali bentangan (tali no.5) 8x10 m) Harga/Tahun
Nilai Awal 'Il'JenI::ii Penyusutan Nilai Awal 'Il'JenI::i;, Penyusutan Nilai Awal 1l'JenI:rl1Ji2 Penyusutan  Nilai Awal 'Iyenlz:iz Penyusutan  Nilai Awal TUenI::irs Penyusutan
45.500 1 45.500 200.000 1 200.000 350.000 1 350.000 3.600.000 1 3.600.000 - - - 8.670.500
45.500 1 45.500 200.000 1 200.000 350.000 1 350.000 3.600.000 1 3.600.000 - - - 8.670.500
42.000 1 42.000 200.000 1 200.000 350.000 1 350.000 3.600.000 1 3.600.000  3.500.000 1 3.500.000 12.367.000
42.000 1 42.000 200.000 1 200.000 350.000 1 350.000 3.600.000 1 3.600.000 - - - 8.617.000
42.000 1 42.000 200.000 1 200.000 350.000 1 350.000 3.600.000 1 3.600.000 - - - 8.617.000
45.500 1 45.500 200.000 1 200.000 350.000 1 350.000 3.600.000 1 3.600.000 - - - 8.770.500
45.500 1 45.500 200.000 1 200.000 350.000 1 350.000 3.600.000 1 3.600.000 - - - 8.670.500
42.000 1 42.000 200.000 1 200.000 350.000 1 350.000 3.600.000 1 3.600.000  3.500.000 1 3.500.000 12.317.000
63.000 1 63.000 280.000 1 280.000 490.000 1 490.000 5.050.000 1 5.050.000 - - - 10.858.000
63.000 1 63.000 280.000 1 280.000 490.000 1 490.000 5.050.000 1 5.050.000  3.500.000 1 3.500.000 14.483.000
63.000 1 63.000 280.000 1 280.000 490.000 1 490.000 5.050.000 1 5.050.000 - - - 10.658.000
59.500 1 59.500 280.000 1 280.000 490.000 1 490.000 5.050.000 1 5.050.000 - - - 11.054.500
59.500 1 59.500 280.000 1 280.000 490.000 1 490.000 5.050.000 1 5.050.000 - - - 10.704.500
658.000 13 658.000 3.000.000 13 3.000.000 5.250.000 13 5.250.000 54.050.000 13 54.050.000 10.500.000 3 10.500.000 = 134.458.000
50.615 1 50.615 230.769 1 230.769 403.846 1 403.846 4.157.692 1 4.157.692 807.692 0 807.692 10.342.923
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Luas lahan 1-2 Ha

Responden PERAHU MESIN Tali Jangkar (tali no.8) Jangkar
Nilai Awal 'IEJenI::iZ Penyusutan Nilai Awal 'IEJeT:irs Penyusutan Nilai Awal 'IEJenI:rL\Jirs Penyusutan Nilai Awal 'IEJeT:iI; Penyusutan
14 18.000.000 10 1.800.000 8.000.000 4 2.000.000 1.250.000 1 1.250.000 250.000 1 250.000
15 18.000.000 10 1.800.000 8.000.000 4 2.000.000 1.250.000 1 1.250.000 250.000 1 250.000
16 18.000.000 10 1.800.000 8.000.000 4 2.000.000 1.250.000 1 1.250.000 250.000 1 250.000
17 18.000.000 10 1.800.000 8.000.000 4 2.000.000 1.250.000 1 1.250.000 250.000 1 250.000
18 20.000.000 10 2.000.000 8.000.000 4 2.000.000 1.250.000 1 1.250.000 250.000 1 250.000
19 20.000.000 10 2.000.000 8.000.000 4 2.000.000 1.250.000 1 1.250.000 250.000 1 250.000
20 20.000.000 10 2.000.000 8.000.000 4 2.000.000 1.250.000 1 1.250.000 250.000 1 250.000
21 19.000.000 10 1.900.000 8.000.000 4 2.000.000 1.250.000 1 1.250.000 250.000 1 250.000
22 20.000.000 10 2.000.000 8.000.000 4 2.000.000 1.250.000 1 1.250.000 250.000 1 250.000
23 20.000.000 10 2.000.000 8.000.000 4 2.000.000 1.500.000 1 1.500.000 250.000 1 250.000
24 18.000.000 10 1.800.000 8.000.000 4 2.000.000 1.500.000 1 1.500.000 250.000 1 250.000
25 19.000.000 10 1.900.000 8.000.000 4 2.000.000 1.500.000 1 1.500.000 250.000 1 250.000
26 19.000.000 10 1.900.000 8.000.000 4 2.000.000 1.250.000 1 1.250.000 250.000 1 250.000
27 19.000.000 10 1.900.000 8.000.000 4 2.000.000 1.500.000 1 1.500.000 250.000 1 250.000
28 19.000.000 10 1.900.000 8.000.000 4 2.000.000 1.500.000 1 1.500.000 250.000 1 250.000
29 19.000.000 10 1.900.000 8.000.000 4 2.000.000 1.250.000 1 1.250.000 250.000 1 250.000
30 20.000.000 10 2.000.000 8.000.000 4 2.000.000 1.250.000 1 1.250.000 250.000 1 250.000
31 20.000.000 10 2.000.000 8.000.000 4 2.000.000 1.250.000 1 1.250.000 250.000 1 250.000
32 20.000.000 10 2.000.000 8.000.000 4 2.000.000 1.250.000 1 1.250.000 250.000 1 250.000
33 19.000.000 10 1.900.000 8.000.000 4 2.000.000 1.250.000 1 1.250.000 250.000 1 250.000
34 19.000.000 10 1.900.000 8.000.000 4 2.000.000 1.250.000 1 1.250.000 250.000 1 250.000
35 19.000.000 10 1.900.000 8.000.000 4 2.000.000 1.250.000 1 1.250.000 250.000 1 250.000
36 19.000.000 10 1.900.000 10.000.000 4 2.500.000 1.900.000 1 1.900.000 375.000 1 375.000
37 19.000.000 10 1.900.000 10.000.000 4 2.500.000 1.900.000 1 1.900.000 375.000 1 375.000
38 20.000.000 10 2.000.000 10.000.000 4 2.500.000 1.900.000 1 1.900.000 375.000 1 375.000
39 19.000.000 10 1.900.000 10.000.000 4 2.500.000 1.900.000 1 1.900.000 375.000 1 375.000
40 19.500.000 10 1.950.000 10.000.000 4 2.500.000 1.900.000 1 1.900.000 375.000 1 375.000
41 19.000.000 10 1.900.000 10.000.000 4 2.500.000 1.850.000 1 1.850.000 375.000 1 375.000
42 19.000.000 10 1.900.000 10.000.000 4 2.500.000 1.900.000 1 1.900.000 375.000 1 375.000
43 20.000.000 10 2.000.000 10.000.000 4 2.500.000 2.500.000 1 2.500.000 500.000 1 500.000
44 22.000.000 10 2.200.000 10.000.000 4 2.500.000 2.500.000 1 2.500.000 500.000 1 500.000
Total 597.500.000 310 59.750.000 266.000.000 124 66.500.000 47.000.000 31 47.000.000 9.125.000 31 9.125.000
rata-rata 19.274.194 10 1.927.419 8.580.645 4 2.145.161 1.516.129 1 1.516.129 294.355 1 294.355
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Lanjutan...

Pelampung Pondasi (jeregen 5 Itr) Pelamp;ri\r%;:r;aglgt?;w (botol Pelampung (botol mineral 600 ml) Tali bentangan (tali no.5) alat penjemu;i:é;f\)ra-para ukran Har;a(;?;hun

Nilai Awal ‘IL'JenI:r:JiZ Penyusutan  Nilai Awal 'IEJeT:irs Penyusutan  Nilai Awal 'IL'JeT:irs Penyusutan Nilai Awal 'IEJenlz:irs Penyusutan Nilai Awal 'I':JeT:irs Penyusutan
87.500 1 87.500 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 - - - 13.737.500
87.500 1 87.500 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 - - - 13.737.500
87.500 1 87.500 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 - - - 13.737.500
87.500 1 87.500 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 - - - 13.737.500
87.500 1 87.500 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 - - - 13.937.500
87.500 1 87.500 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 - - - 13.937.500
87.500 1 87.500 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 - - - 13.937.500
87.500 1 87.500 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 3.500.000 1 3.500.000 17.337.500
87.500 1 87.500 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 - - - 13.937.500
105.000 1 105.000 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 - - - 14.205.000
105.000 1 105.000 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 - - - 14.005.000
105.000 1 105.000 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 - - - 14.105.000
87.500 1 87.500 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 3.500.000 1 3.500.000 17.337.500
105.000 1 105.000 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 - - - 14.105.000
105.000 1 105.000 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 - - - 14.105.000
87.500 1 87.500 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 3.500.000 1 3.500.000 17.337.500
87.500 1 87.500 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 - - - 13.937.500
87.500 1 87.500 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 3.500.000 1 3.500.000 17.437.500
87.500 1 87.500 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 3.500.000 1 3.500.000 17.437.500
87.500 1 87.500 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 - - - 13.837.500
87.500 1 87.500 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 - - - 13.837.500
87.500 1 87.500 400.000 1 400.000 700.000 1 700.000 7.250.000 1 7.250.000 - - - 13.837.500
133.000 1 133.000 600.000 1 600.000 1.050.000 1 1.050.000 10.850.000 1 10.850.000  3.500.000 1 3.500.000 22.808.000
133.000 1 133.000 600.000 1 600.000 1.050.000 1 1.050.000 10.850.000 1 10.850.000 - - - 19.308.000
133.000 1 133.000 600.000 1 600.000 1.050.000 1 1.050.000 10.850.000 1 10.850.000  3.500.000 1 3.500.000 22.908.000
133.000 1 133.000 600.000 1 600.000 1.050.000 1 1.050.000 10.850.000 1 10.850.000 - - - 19.308.000
133.000 1 133.000 600.000 1 600.000 1.050.000 1 1.050.000 10.850.000 1 10.850.000  3.500.000 1 3.500.000 22.858.000
129.500 1 129.500 600.000 1 600.000 1.050.000 1 1.050.000 10.850.000 1 10.850.000 - - - 19.254.500
133.000 1 133.000 600.000 1 600.000 1.050.000 1 1.050.000 10.850.000 1 10.850.000 - - - 19.308.000
175.000 1 175.000 800.000 1 800.000 1.400.000 1 1.400.000 14.500.000 1 14.500.000 - - - 24.375.000
175.000 1 175.000 800.000 1 800.000 1.400.000 1 1.400.000 14.500.000 1 14.500.000  5.000.000 1 5.000.000 29.575.000

3.290.000 31 3.290.000 14.600.000 31 14.600.000 25.550.000 31 25.550.000 264.450.000 31 264.450.000 33.000.000 9 33.000.000 523.265.000
106.129 1 106.129 470.968 1 470.968 824.194 1 824.194 8.530.645 1 8.530.645 1.064.516 0 1.064.516 16.879.516
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LAMPIRAN 4 TABEL BIAYA PEMELIHARAAN BUDIDAYA RUMPUT LAUT

Luas lahan <1 Ha

PERAHU MESIN
Responden J?L::lii;] biaya pemeliharaan (Rp) Total(Rp) J;JJTI:':;\ biaya pemeliharaan (Rp) Total(Rp) Total Harga/Tahun

1 1 1.500.000 1.500.000 1 500.000 500.000 2.000.000
2 1 1.500.000 1.500.000 1 500.000 500.000 2.000.000
3 1 1.500.000 1.500.000 1 500.000 500.000 2.000.000
4 1 1.500.000 1.500.000 1 500.000 500.000 2.000.000
5 1 1.500.000 1.500.000 1 500.000 500.000 2.000.000
6 1 1.500.000 1.500.000 1 500.000 500.000 2.000.000
7 1 1.500.000 1.500.000 1 500.000 500.000 2.000.000
8 1 1.500.000 1.500.000 1 500.000 500.000 2.000.000
9 1 1.500.000 1.500.000 1 500.000 500.000 2.000.000
10 1 1.500.000 1.500.000 1 500.000 500.000 2.000.000
11 1 1.500.000 1.500.000 1 500.000 500.000 2.000.000
12 1 1.500.000 1.500.000 1 500.000 500.000 2.000.000
13 1 1.500.000 1.500.000 1 500.000 500.000 2.000.000
Total 26.000.000
Rata-rata 2.000.000
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Luas lahan 1-2 Ha

PERAHU MESIN
Responden Jl&::?)h biaya pemeliharaan (Rp) Total(Rp) jumlah (unit) biaya pemeliharaan (Rp) Total(Rp) Total Harga/Tahun

14 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
15 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
16 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
17 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
18 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
19 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
20 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
21 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
22 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
23 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
24 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
25 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
26 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
27 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
28 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
29 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
30 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
31 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
32 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
33 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
34 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
35 1 1.700.000 1.700.000 1 800.000 800.000 2.500.000
36 1 2.000.000 2.000.000 1 800.000 800.000 2.800.000
37 1 2.000.000 2.000.000 1 800.000 800.000 2.800.000
38 1 2.000.000 2.000.000 1 800.000 800.000 2.800.000
39 1 2.000.000 2.000.000 1 800.000 800.000 2.800.000
40 1 2.000.000 2.000.000 1 800.000 800.000 2.800.000
41 1 2.000.000 2.000.000 1 800.000 800.000 2.800.000
42 1 2.000.000 2.000.000 1 800.000 800.000 2.800.000
43 1 2.000.000 2.000.000 1 800.000 800.000 2.800.000
44 1 2.000.000 2.000.000 1 800.000 800.000 2.800.000
Total 80.200.000
Rata-rata 2.587.097
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LAMPIRAN 5 TABEL BIAYA VARIABEL BUDIDAYA RUMPUT LAUT

Luas lahan <1 Ha

Responden luas lahan Bibit Konsumsi BBM
(Ha) Jumlah/siklus Harga/kg biaya/siklus  Total/tahun  Produksi biaya/siklus Total/Tahun Jumlah/siklus  Harga/liter biaya/siklus Total/tahun
1 0,5 1.400 4.000 5.600.000 16.800.000 20.000 400.000 1.200.000 30 10.000 300.000 900.000
2 0,5 1.400 4.000 5.600.000 16.800.000 10.000 200.000 1.400.000 30 10.000 300.000 900.000
3 0,5 1.400 4.000 5.600.000 16.800.000 20.000 400.000 2.800.000 30 10.000 300.000 900.000
4 0,5 1.400 4.000 5.600.000 16.800.000 15.000 300.000 2.100.000 30 10.000 300.000 900.000
5 0,5 1.400 4.000 5.600.000 16.800.000 15.000 300.000 2.100.000 30 10.000 300.000 900.000
6 0,5 1.400 4.000 5.600.000 16.800.000 25.000 500.000 3.500.000 30 10.000 300.000 900.000
7 0,5 1.400 4.000 5.600.000 16.800.000 20.000 400.000 2.800.000 30 10.000 300.000 900.000
8 0,5 1.400 4.000 5.600.000 16.800.000 30.000 600.000 4.200.000 30 10.000 300.000 900.000
9 0,7 1.960 4.000 7.840.000 23.520.000 15.000 300.000 2.100.000 42 10.000 420.000 1.260.000
10 0,7 1.960 4.000 7.840.000 23.520.000 20.000 400.000 2.800.000 42 10.000 420.000 1.260.000
11 0,7 1.960 4.000 7.840.000 23.520.000 25.000 500.000 3.500.000 42 10.000 420.000 1.260.000
12 0,7 1.960 4.000 7.840.000 23.520.000 20.000 400.000 2.800.000 42 10.000 420.000 1.260.000
13 0,7 1.960 4.000 7.840.000 23.520.000 15.000 300.000 2.100.000 42 10.000 420.000 1.260.000
TOTAL 21.000 52.000 84.000.000 252.000.000 250.000 5.000.000 33.400.000 450 130.000 4.500.000 13.500.000
RATA-RATA 1.615 4.000 6.461.538  19.384.615 19.231 384.615 2.569.231 35 10.000 346.154 1.038.462
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Lanjutan...

Upah Tenaga Kerja pengikat

Upah Tenaga Kerja penjahit tali bentangan

jumlah bentangan Upah/bentangan Upah/siklus Upah/Tahun jumlah bentangan Upah/ bentangan Upah/siklus Upah/Tahun Total Harga
200 4.000 800.000 2.400.000 200 5.000 1.000.000 3.000.000 24.300.000
200 4.000 800.000 2.400.000 200 5.000 1.000.000 3.000.000 24.500.000
200 4.000 800.000 2.400.000 200 5.000 1.000.000 3.000.000 25.900.000
200 4.000 800.000 2.400.000 200 5.000 1.000.000 3.000.000 25.200.000
200 4.000 800.000 2.400.000 200 5.000 1.000.000 3.000.000 25.200.000
200 4.000 800.000 2.400.000 200 5.000 1.000.000 3.000.000 26.600.000
200 4.000 800.000 2.400.000 200 5.000 1.000.000 3.000.000 25.900.000
200 4.000 800.000 2.400.000 200 5.000 1.000.000 3.000.000 27.300.000
280 4.000 1.120.000 3.360.000 280 5.000 1.400.000 4.200.000 34.440.000
280 4.000 1.120.000 3.360.000 280 5.000 1.400.000 4.200.000 35.140.000
280 4.000 1.120.000 3.360.000 280 5.000 1.400.000 4.200.000 35.840.000
280 4.000 1.120.000 3.360.000 280 5.000 1.400.000 4.200.000 35.140.000
280 4.000 1.120.000 3.360.000 280 5.000 1.400.000 4.200.000 34.440.000
3.000 52.000 12.000.000 36.000.000 3.000 65.000 15.000.000 45.000.000 379.900.000
231 4.000 923.077 2.769.231 231 5.000 1.153.846 3.461.538 29.223.077

116



Luas lahan 1-2 Ha

Responden luas lahan (Ha) Bibit Konsumsi BBM

Jumlah/siklus  Harga/kg  biaya/siklus Total/tahun Produksi biaya/siklus Total/Tahun Jumlah/siklus Harga/liter biaya/siklus Total/tahun

14 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 25.000 500.000 1.500.000 60 10.000 600.000 1.800.000
15 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 20.000 400.000 1.200.000 60 10.000 600.000 1.800.000
16 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 25.000 500.000 1.500.000 60 10.000 600.000 1.800.000
17 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 20.000 400.000 1.200.000 60 10.000 600.000 1.800.000
18 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 20.000 400.000 1.200.000 60 10.000 600.000 1.800.000
19 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 30.000 600.000 1.800.000 60 10.000 600.000 1.800.000
20 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 20.000 400.000 1.200.000 60 10.000 600.000 1.800.000
21 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 20.000 400.000 1.200.000 60 10.000 600.000 1.800.000
22 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 20.000 400.000 1.200.000 60 10.000 600.000 1.800.000
23 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 20.000 400.000 1.200.000 60 10.000 600.000 1.800.000
24 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 22.000 440.000 1.320.000 60 10.000 600.000 1.800.000
25 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 20.000 400.000 1.200.000 60 10.000 600.000 1.800.000
26 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 10.000 200.000 600.000 60 10.000 600.000 1.800.000
27 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 20.000 400.000 1.200.000 60 10.000 600.000 1.800.000
28 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 25.000 500.000 1.500.000 60 10.000 600.000 1.800.000
29 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 10.000 200.000 600.000 60 10.000 600.000 1.800.000
30 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 25.000 500.000 1.500.000 60 10.000 600.000 1.800.000
31 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 25.000 500.000 1.500.000 60 10.000 600.000 1.800.000
32 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 20.000 400.000 1.200.000 60 10.000 600.000 1.800.000
33 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 25.000 500.000 1.500.000 60 10.000 600.000 1.800.000
34 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 25.000 500.000 1.500.000 60 10.000 600.000 1.800.000
35 1 2.800 4.000 11.200.000 33.600.000 10.000 200.000 600.000 60 10.000 600.000 1.800.000
36 1,5 4.200 4.000 16.800.000 50.400.000 20.000 400.000 1.200.000 90 10.000 900.000 2.700.000
37 1,5 4.200 4.000 16.800.000 50.400.000 30.000 600.000 1.800.000 90 10.000 900.000 2.700.000
38 1,5 4.200 4.000 16.800.000 50.400.000 30.000 600.000 1.800.000 90 10.000 900.000 2.700.000
39 1,5 4.200 4.000 16.800.000 50.400.000 20.000 400.000 1.200.000 90 10.000 900.000 2.700.000
40 1,5 4.200 4.000 16.800.000 50.400.000 20.000 400.000 1.200.000 90 10.000 900.000 2.700.000
41 1,5 4.200 4.000 16.800.000 50.400.000 20.000 400.000 1.200.000 90 10.000 900.000 2.700.000
42 1,5 4.200 4.000 16.800.000 50.400.000 35.000 700.000 2.100.000 90 10.000 900.000 2.700.000
43 2 5.600 4.000 22.400.000 67.200.000 20.000 400.000 1.200.000 120 10.000 1.200.000 3.600.000
44 2 5.600 4.000 22.400.000 67.200.000 25.000 500.000 1.500.000 120 10.000 1.200.000 3.600.000
TOTAL 145.815 232.000 583.261.538 1.749.784.615 1.196.231 23.924.615 109.989.231 3.125 580.000 31.246.154 93.738.462

RATA-RATA 3.170 5.043 12.679.599 38.038.796 26.005 520.100 2.391.070 68 12.609 679.264 2.037.793
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Lanjutan...

Upah Tenaga Kerja pengikat Upah Tenaga Kerja penjahit tali bentangan Total Harga
jumlah bentangan Upah/bentangan Upah/siklus Upah/Tahun jumlah bentangan Upah/ bentangan Upah/siklus Upah/Tahun
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 47.700.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 47.400.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 47.700.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 47.400.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 47.400.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 48.000.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 47.400.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 47.400.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 47.400.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 47.400.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 47.520.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 47.400.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 46.800.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 47.400.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 47.700.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 46.800.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 47.700.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 47.700.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 47.400.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 47.700.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 47.700.000
400 4.000 1.600.000 4.800.000 400 5.000 2.000.000 6.000.000 46.800.000
600 4.000 2.400.000 7.200.000 600 5.000 3.000.000 9.000.000 70.500.000
600 4.000 2.400.000 7.200.000 600 5.000 3.000.000 9.000.000 71.100.000
600 4.000 2.400.000 7.200.000 600 5.000 3.000.000 9.000.000 71.100.000
600 4.000 2.400.000 7.200.000 600 5.000 3.000.000 9.000.000 70.500.000
600 4.000 2.400.000 7.200.000 600 5.000 3.000.000 9.000.000 70.500.000
600 4.000 2.400.000 7.200.000 600 5.000 3.000.000 9.000.000 70.500.000
600 4.000 2.400.000 7.200.000 600 5.000 3.000.000 9.000.000 71.400.000
800 4.000 3.200.000 9.600.000 800 5.000 4.000.000 12.000.000 93.600.000
800 4.000 3.200.000 9.600.000 800 5.000 4.000.000 12.000.000 93.900.000
20.831 232.000 83.323.077 249.969.231 20.831 290.000 104.153.846 312.461.538 2.515.943.077

453 5.043 1.811.371 5.434.114 453 6.304 2.264.214 6.792.642 54.694.415
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LAMPIRAN 6 PENERIMAAN BUDIDAYA RUMPUT LAUT

Luas lahas <1 Ha

Luas Lahan Responden Jumlah /Siklus (kg)  Jumlah /Tahun  Harga/kg Penerimaan

0,5 1 1400 4.200 21.000 Rp88.200.000

0,5 2 1200 3.600 21.000 Rp75.600.000

0,5 3 1000 3.000 21.000 Rp63.000.000

0,5 4 1400 4.200 21.000 Rp88.200.000

0,5 5 1400 4.200 21.000 Rp88.200.000

0,5 6 1000 3.000 21.000 Rp63.000.000

0,5 7 1000 3.000 21.000 Rp63.000.000

0,5 8 1400 4.200 21.000 Rp88.200.000

0,7 9 1960 5.880 21.000 Rp123.480.000

0,7 10 1680 5.040 21.000 Rp105.840.000

0,7 11 1960 5.880 21.000 Rp123.480.000

0,7 12 1960 5.880 21.000 Rp123.480.000

0,7 13 1680 5.040 21.000 Rp105.840.000

TOTAL 19.040 57.120 273.000 1.199.520.000
RATA-RATA 1.465 4.394 21.000 92.270.769
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Luas lahan 1-2 Ha

luas lahan Responden Jumla(ig/)&klus Jlfr?;z:/ Harga / kg Penerimaan
1 14 2800 8.400 21.000 Rp176.400.000
1 15 2800 8.400 21.000 Rp176.400.000
1 16 2800 8.400 21.000 Rp176.400.000
1 17 2400 7.200 21.000 Rp151.200.000
1 18 2800 8.400 21.000 Rp176.400.000
1 19 2800 8.400 21.000 Rp176.400.000
1 20 2400 7.200 21.000 Rp151.200.000
1 21 2800 8.400 21.000 Rp176.400.000
1 22 2800 8.400 21.000 Rp176.400.000
1 23 2800 8.400 21.000 Rp176.400.000
1 24 2800 8.400 21.000 Rp176.400.000
1 25 2400 7.200 21.000 Rp151.200.000
1 26 2800 8.400 21.000 Rp176.400.000
1 27 2800 8.400 21.000 Rp176.400.000
1 28 2800 8.400 21.000 Rp176.400.000
1 29 2000 6.000 21.000 Rp126.000.000
1 30 2800 8.400 21.000 Rp176.400.000
1 31 2800 8.400 21.000 Rp176.400.000
1 32 2800 8.400 21.000 Rp176.400.000
1 33 2000 6.000 21.000 Rp126.000.000
1 34 2800 8.400 21.000 Rp176.400.000
1 35 2800 8.400 21.000 Rp176.400.000
1,5 36 4200 12.600 21.000 Rp264.600.000
1,5 37 4200 12.600 21.000 Rp264.600.000
1,5 38 4200 12.600 21.000 Rp264.600.000
1,5 39 3000 9.000 21.000 Rp189.000.000
1,5 40 4200 12.600 21.000 Rp264.600.000
1,5 41 4200 12.600 21.000 Rp264.600.000
1,5 42 4200 12.600 21.000 Rp264.600.000
2 43 5600 16.800 21.000 Rp352.800.000
2 44 5600 16.800 21.000 Rp352.800.000
TOTAL 98.200 294.600 651.000 6.186.600.000
RATA-RATA 3.168 9.503 21.000 199.567.742
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LAMPIRAN 7 PEMASARAN

Harga Jual dan Harga Beli Berdasarkan Lembaga Pemasaran

Pembelian Penjualan
Lembaga Pemasaran
Rumput Laut (Rp/Kg) Rumput Laut (Rp/Kg)
Pembudidaya 21.000
Pedagang Pengumpul 21.000 22.500

Rata-rata margin pemasaran pada tiap-tiap Lembaga pemasaran

Penjualan Pembelian Margin Pemasaran
Lembaga Pemasaran
Rumput Laut (Rp/Kg) Rumput Laut (Rp/Kg) Rumput Laut (Rp/Kg)
Pembudidaya 21.000
Pedagang Pengumpul 22.500 21.000 1.500

Rata-Rata Biaya Pemasaran Yang Dikeluarkan Pedagang Pengumpul

No Nama Mobil Buruh Karung Total Biaya jumlah Produk (Kg) Biaya Pemasaran

1 H. Cora 100.000 600.000 300.000 1.000.000 8000 125

2 Sudi 50.000 500.000 240.000 790.000 6400 123

3 Adi 50.000 500.000 240.000 790.000 6400 123

4 Ippang 50.000 550.000 270.000 870.000 7200 121

5 June 50.000 550.000 270.000 870.000 7200 121
Jumlah 4.320.000 614
rata-rata 864.000 123
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Rata-Rata Keuntungan Yang di Dapatkan Tiap-Taip Lembaga Pemasaran

Lembaga Pemasaran Margin (Rp/Kg) Biaya (Rp/Kg) Keuntungan (Rp/Kg)
Pembudidaya
Pedagang Pengepul 1.500 123 1.377

Rata-Rata Efisiensi Yang di Dapatkan Tiap-Tiap Lembaga Pemasaran

Penjualan Biaya Pemasaran Efisiensi Pemasaran (%)
Lembaga Pemasaran
Rumput Laut (Rp/Kg) Rumput Laut (Rp/Kg) Rumput Laut
Pembudidaya 21.000
Pedagang Pengempul 22.500 123 0,55

Biaya Pemasaran

Biaya Pemasaran

Lembaga Pemasaran
Rumput Laut (Rp/Kg)

Pembudidaya

Pedagang Pengempul 123
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LAMPIRAN 8 ANALISIS SWOT

a. Pengisian Bobot Faktor Strategi Internal

No. FAKTOR STRATEGI INTERNAL Bobot Rating Bobot x Rating
KEKUATAN
1 Produksi rumput laut meningkat 0,12 3,40 0,42
Teknik budidaya metode longline yang
2  sederhana dan mudah dilakukan oleh
pembudidaya 0,11 3,20 0,35
3  Usaha rumput laut menguntungkan 0,10 3,20 0,33
4  Tenaga kerja mudah diperoleh 0,11 3,00 0,33
5  Masa produksi singkat 0,12 3,40 0,40
Jumlah 0,56 1,82
KELEMAHAN
1 Pengetahuan mengenai penanganan pasca
panen masih rendah 0,12 2,80 0,33
Kurangnya minat pembudidaya untuk
mengolah produk rumput laut 0,12 2,40 0,28
Keterbatasan modal 0,10 2,40 0,25
Alat yang digunakan untuk budidiya mudah
rusak 0,10 2,60 0,27
Jumlah 0,44 1,12
Total 1,00 2,94
b. Pengisian Bobot Faktor Strategi Internal
No FAKTOR STRATEGI EKSTERNAL Bobot Rating Bobot x Rating
PELUANG
Perairan lepas pantai dapat dimanfaatkan
secara optimal dengan metode longline, rakit
1  apung dan lepas dasar 0,12 3,40 0,41
Perhatian dan Kontribusi pemerintah daerah
2 terhadap pengelolaan perikanan cukup baik 0,11 3,20 0,34
3 Permintaan pasar tinggi 0,12 3,00 0,36
4 Produk unggulan program pemerintah 0,11 3,20 0,34
Jumlah 0,45 1,45
ANCAMAN
Iklim dan cuaca yang tidak menentu
1  mempengaruhi jumlah panen 0,11 2,80 0,32
2 Konflik pemanfaatan lahan budidaya 0,11 2,60 0,28
Belum adanya tata ruang wilayah pesisir dan
3 laut 0,11 2,40 0,26
4 Harga rumput laut yang fluktuatif 0,11 2,80 0,30
5  Serangan penyakit ice-ice 0,11 1,80 0,20
Jumlah 0,55 1,35
Total 1,00 2,80
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LAMPIRAN 9 KUISIONER PENELITIAN

Kuisioner Penelitian SWOT
No. Responden

Tanggal Pengisian

Strategi pengembangan usaha budidaya rumput laut (Kappaphycus alvarezii)
Di Kabupaten Wajo

Oleh

Andi Utami Batari
L012191020

Program Studi lImu Perikanan, Sekolah Pascasarjana, Universitas Hasanuddin

l. Identitas Responden
1. Nama
2. Jabatan
3. Umur
4. Pendidikan
Il. Penentuan bobot dan rating faktor internal dan faktor eksternal
Petunjuk pengisian
1. Tentukan bobot atau tingkat kepentingan dari masing-masing faktor internal
dan eskternal

2. Pemberian bobot untuk pengisian kolom pada setiap faktor-faktor yang
dibandingkan menggunakan skala 1 - 4 dimana ketentuan skala tersebut
berdasarkan kriteria sebagai berikut:
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1 = tidak penting
2 = kurang penting
3 = penting
4 = sangat penting
3. Pemberian bobot masing-masing faktor dilakukan dengan memberikan tanda
(V) pada tingkat 1-4 yang paling sesuai menurut responden.

Penentuan Bobot Faktor Internal

Alternatif Jawaban
No Faktor Internal 1 > 3 2
Kekuatan
A
B
C
D
E
Kelemahan
A
B
C
D
E
F
Penentuan Bobot Faktor External
Alternatif Jawaban
No Faktor External 1 5 3 4
Peluang
A
B
C
D
Ancaman
A
B
C

Penentuan Rating Faktor Internal Dan Faktor Eksternal
Petunjuk Pengisian

1. Berilah rating (peringkat) pada masing-masing faktor internal (kekuatan) dan
eksternal (peluang) yang bersifat positif berdasarkan kriteria :
1 = sangat lemah
2 =lemah
3 = kuat
4 = sangat kuat

Sedangkan untuk faktor-faktor internal (kelemahan) dan faktor eksternal (ancaman)
yang bersifat negatif berdasarkan kriteria :
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1 = sangat sulit diatasi

2 = sulit diatasi

3 = mudah diatasi

4 = sangat mudah diatasi

2. Berilah tanda (V) pada kolom rating yang sesuai pada tabel faktor internal dan

eksternal dengan pilihan yang menurut anda benar

Pemberian Rating Faktor Internal

No Faktor Internal ;atln%

Kekuatan
A
B
C
D
E

Kelemahan
A
B
C
D

Pemberian Rating Faktor Eksternal
No Faktor External ;atm%
Peluang
A
B
C
D
Ancaman

A
B
C
D
E
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Kusioner AHP

Kusioner penelitian : STRATEGI PENGEMBANGAN RUMPUT LAUT (Kappaphycus
alvarezii) DI KABUPATEN WAJO

Petunjuk pengisian : centang salah satu dari dua pilihan (prioritas) di bawah dan beri skor

penilaian 1-9 sesuai petunjuk skor penilaian.

Skor penilaian :

Intensitas
Keterangan
kepentingan
1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting daripada elemen yang lainnya
7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting dar fz_a7j_'c| elemen lainnya
9 Satu elemen mutiak penting daripada elemen ‘amnfg.-‘a
2468 Nilal-nilal antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan
Jika untuk aktivitas | mendapat satu angka dibanding dengan
kebalikan ‘ _
aktivitas j, maka j mempunyal nilai kebalikannya dibanding dengan i

Kekuatan :

Teknik budidaya metode longline yang

1 | Produksi rumput laut meningkat sederhana dan mudah dilakukan oleh
pembudidaya

2 | Produksi rumput laut meningkat Usaha rumput laut menguntungkan

3 | Produksi rumput laut meningkat Tenaga kerja mudah diperoleh

4 | Produksi rumput laut meningkat Masa produksi singkat
Teknik budidaya metode longline yang

5 | sederhana dan mudah dilakukan oleh Usaha rumput laut menguntungkan
pembudidaya
Teknik budidaya metode longline yang

6 | sederhana dan mudah dilakukan oleh Tenaga kerja mudah diperoleh
pembudidaya
Teknik budidaya metode longline yang

7 | sederhana dan mudah dilakukan oleh Masa produksi singkat
pembudidaya

8 | Usaha rumput laut menguntungkan Tenaga kerja mudah diperoleh

9 | Usaha rumput laut menguntungkan Masa produksi singkat

10 | Tenaga kerja mudah diperoleh Masa produksi singkat
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Kelemahan:

1 Pengetahuan mengenai penanganan Kurangnya minat pembudidaya untuk
pasca panen masih rendah mengolah produk rumput laut
Pengetahuan mengenai penanganan

2 .
pasca panen masih rendah Keterbatasan modal

3 Pengetahuan mengenai penanganan Alat yang digunakan untuk budidiya
pasca panen masih rendah mudah rusak
Kurangnya minat pembudidaya untuk

4
mengolah produk rumput laut Keterbatasan modal

5 Kurangnya minat pembudidaya untuk Alat yang digunakan untuk budidiya
mengolah produk rumput laut mudah rusak

6 Alat yang digunakan untuk budidiya
Keterbatasan modal mudah rusak

Peluang :
P'era|ran lepas pantai dapat Perhatian dan Kontribusi pemerintah

1 dimanfaatkan secara optimal dengan daerah terhadap pengelolaan perikanan
metode longline, rakit apung dan lepas .

cukup baik
dasar
Perairan lepas pantai dapat
) dimanfaatkan secara optimal dengan
metode longline, rakit apung dan lepas
dasar Permintaan pasar tinggi
Perairan lepas pantai dapat
3 dimanfaatkan secara optimal dengan

dasar

metode longline, rakit apung dan lepas

produk unggulan program pemerintah

Perhatian dan Kontribusi pemerintah

cukup baik

4 | daerah terhadap pengelolaan perikanan

Permintaan pasar tinggi

Perhatian dan Kontribusi pemerintah

cukup baik

5 | daerah terhadap pengelolaan perikanan

produk unggulan program pemerintah

6 | Permintaan pasar tinggi

produk unggulan program pemerintah

Ancaman :
1 Iklim dan cuaca yang tidak menentu
mempengaruhi jumlah panen Konflik pemanfaatan lahan budidaya
5 Iklim dan cuaca yang tidak menentu Belum adanya tata ruang wilayah
mempengaruhi jumlah panen pesisir dan laut
3 Iklim dan cuaca yang tidak menentu
mempengaruhi jumlah panen Harga rumput laut yang fluktuatif
4 Iklim dan cuaca yang tidak menentu
mempengaruhi jumlah panen Serangan penyakit ice-ice
5 Belum adanya tata ruang wilayah
Konflik pemanfaatan lahan budidaya pesisir dan laut

128




6 | Konflik pemanfaatan lahan budidaya Harga rumput laut yang fluktuatif
7 | Konflik pemanfaatan lahan budidaya Serangan penyakit ice-ice
3 Belum adanya tata ruang wilayah pesisir
dan laut Harga rumput laut yang fluktuatif
9 Belum adanya tata ruang wilayah pesisir
dan laut Serangan penyakit ice-ice
10 | Harga rumput laut yang fluktuatif Serangan penyakit ice-ice
Strategi :
Peningkatan produksi melalui perluasan
skala usaha dengan memanfaatkan lahan Meningkatkan diversifikasi produk
1 | potensial olahan rumput laut
Peningkatan produksi melalui perluasan
skala usaha dengan memanfaatkan lahan
2 | potensial Meningkatkan jaringan pemasaran
. . . Meningkatkan kualitas rumput laut
Peningkatan produksi melalui perluasan L
dengan optimalisasi sumberdaya dan
skala usaha dengan memanfaatkan lahan . ) L
) mengoptimalkan pelatihan di bidang
potensial
3 pengolahan
Peningkatan produksi melalui perluasan
skala usaha dengan memanfaatkan lahan Memberikan bantuan modal/pinjaman
4 | potensial kepada pembudidaya secara merata
Peningkatan produksi melalui perluasan
skala usaha dengan memanfaatkan lahan Mengoptimalkan penggunaan
5 | potensial teknologi
. . . Kerjasama dengan stakeholder dan
Peningkatan produksi melalui perluasan .
pemerintah agar berpusat pada satu
skala usaha dengan memanfaatkan lahan : . .
) sistem tata ruang wilayah pesisir dan
potensial
6 laut
. . . Meningkatkan sarana dan prasarana
Peningkatan produksi melalui perluasan )
pembudidaya untuk memperoleh
skala usaha dengan memanfaatkan lahan . .
otensial kualitas rumput laut yang sesuai
7 | P standar SNI
Peningkatan produksi melalui perluasan Membentuk skema bagi hasil/pinjam
skala usaha dengan memanfaatkan lahan pakai untuk mengatasi konflik lahan
8 | potensial dan keterbatasan modal
Meningkatkan diversifikasi produk olahan
9 | rumput laut Meningkatkan jaringan pemasaran
Meningkatkan kualitas rumput laut
dengan optimalisasi sumberdaya dan
Meningkatkan diversifikasi produk olahan mengoptimalkan pelatihan di bidang
10 | rumput laut pengolahan
Meningkatkan diversifikasi produk olahan Memberikan bantuan modal/pinjaman
11 | rumput laut kepada pembudidaya secara merata
Meningkatkan diversifikasi produk olahan Mengoptimalkan penggunaan
12 | rumput laut teknologi
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13

Meningkatkan diversifikasi produk olahan
rumput laut

Kerjasama dengan stakeholder dan
pemerintah agar berpusat pada satu
sistem tata ruang wilayah pesisir dan
laut

14

Meningkatkan diversifikasi produk olahan
rumput laut

Meningkatkan sarana dan prasarana
pembudidaya untuk memperoleh
kualitas rumput laut yang sesuai
standar SNI

15

Meningkatkan diversifikasi produk olahan
rumput laut

Membentuk skema bagi hasil/pinjam
pakai untuk mengatasi konflik lahan
dan keterbatasan modal

16

Meningkatkan jaringan pemasaran

Meningkatkan kualitas rumput laut
dengan optimalisasi sumberdaya dan
mengoptimalkan pelatihan di bidang
pengolahan

17

Meningkatkan jaringan pemasaran

Memberikan bantuan modal/pinjaman
kepada pembudidaya secara merata

18

Meningkatkan jaringan pemasaran

Mengoptimalkan penggunaan
teknologi

19

Meningkatkan jaringan pemasaran

Kerjasama dengan stakeholder dan
pemerintah agar berpusat pada satu
sistem tata ruang wilayah pesisir dan
laut

20

Meningkatkan jaringan pemasaran

Meningkatkan sarana dan prasarana
pembudidaya untuk memperoleh
kualitas rumput laut yang sesuai
standar SNI

21

Meningkatkan jaringan pemasaran

Membentuk skema bagi hasil/pinjam
pakai untuk mengatasi konflik lahan
dan keterbatasan modal

22

Meningkatkan kualitas rumput laut
dengan optimalisasi sumberdaya dan
mengoptimalkan pelatihan di bidang
pengolahan

Memberikan bantuan modal/pinjaman
kepada pembudidaya secara merata

23

Meningkatkan kualitas rumput laut
dengan optimalisasi sumberdaya dan
mengoptimalkan pelatihan di bidang
pengolahan

Mengoptimalkan penggunaan
teknologi

24

Meningkatkan kualitas rumput laut
dengan optimalisasi sumberdaya dan
mengoptimalkan pelatihan di bidang
pengolahan

Kerjasama dengan stakeholder dan
pemerintah agar berpusat pada satu
sistem tata ruang wilayah pesisir dan
laut

25

Meningkatkan kualitas rumput laut
dengan optimalisasi sumberdaya dan
mengoptimalkan pelatihan di bidang
pengolahan

Meningkatkan sarana dan prasarana
pembudidaya untuk memperoleh
kualitas rumput laut yang sesuai
standar SNI

26

Meningkatkan kualitas rumput laut
dengan optimalisasi sumberdaya dan

Membentuk skema bagi hasil/pinjam
pakai untuk mengatasi konflik lahan
dan keterbatasan modal
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mengoptimalkan pelatihan di bidang
pengolahan

27

Memberikan bantuan modal/pinjaman
kepada pembudidaya secara merata

Mengoptimalkan penggunaan
teknologi

28

Memberikan bantuan modal/pinjaman
kepada pembudidaya secara merata

Kerjasama dengan stakeholder dan
pemerintah agar berpusat pada satu
sistem tata ruang wilayah pesisir dan
laut

29

Memberikan bantuan modal/pinjaman
kepada pembudidaya secara merata

Meningkatkan sarana dan prasarana
pembudidaya untuk memperoleh
kualitas rumput laut yang sesuai
standar SNI

30

Memberikan bantuan modal/pinjaman
kepada pembudidaya secara merata

Membentuk skema bagi hasil/pinjam
pakai untuk mengatasi konflik lahan
dan keterbatasan modal

31

Mengoptimalkan penggunaan teknologi

Kerjasama dengan stakeholder dan
pemerintah agar berpusat pada satu
sistem tata ruang wilayah pesisir dan
laut

32

Mengoptimalkan penggunaan teknologi

Meningkatkan sarana dan prasarana
pembudidaya untuk memperoleh
kualitas rumput laut yang sesuai
standar SNI

33

Mengoptimalkan penggunaan teknologi

Membentuk skema bagi hasil/pinjam
pakai untuk mengatasi konflik lahan
dan keterbatasan modal

34

Kerjasama dengan stakeholder dan
pemerintah agar berpusat pada satu
sistem tata ruang wilayah pesisir dan laut

Meningkatkan sarana dan prasarana
pembudidaya untuk memperoleh
kualitas rumput laut yang sesuai
standar SNI

35

Kerjasama dengan stakeholder dan
pemerintah agar berpusat pada satu
sistem tata ruang wilayah pesisir dan laut

Membentuk skema bagi hasil/pinjam
pakai untuk mengatasi konflik lahan
dan keterbatasan modal

36

Meningkatkan sarana dan prasarana
pembudidaya untuk memperoleh kualitas
rumput laut yang sesuai standar SNI

Membentuk skema bagi hasil/pinjam
pakai untuk mengatasi konflik lahan
dan keterbatasan modal
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LAMPIRAN 10 DATA SEKUNDER KABUPATEN WAJO

PROFIL
BUDIDAYA RUMPUT LAUT

(Eucheuma cottoni)

DINAS PERIKANAN
KABUPATEN WAJO
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PENDAHULUAN

Kabupaten Wajo terletak pada posisi 3239°-4=16 Lintang Selatan dan 119=53°-120=27
Bujur Timur, merupakan daerah yang terletak ditengah-tengah Propinsi Sulawesi Selatan dan pada zone
tengah yang merupakan suatu depresi yang memanjang pada arah laut tenggara dan terakhir merupakan

selat, Batas Wilayah Kabupaten Wajo adalah sebagai berikut :

- Sebelah Utara : Kabupaten Luwu dan Kabupaten Sidenreng Rappang
- Sebelah Timur : Teluk Bone

- Sebelah Selatan : Kabupaten Bone dan Kabupaten Soppeng

- Sebelah Barat : Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Sidrap

Luas wilayahnya adalah 2.506,19 Km2 atau 4,01% dari luas Propinsi Sulawesi Selatan, wilayah
Kabupaten Wajo terbentuk dari 48 wilayah yang berstatus kelurahan dan 128 wilayah yang berstatus

desa. Jadi secara keseluruhan, wilayah kabupaten Wajo terbagi menjadi 176 desa/kelurahan.

Tabel 1. Luas Daerah Kabupaten Wajo Menurut Kecamatan

Kecamatan Luas (Km2) Persentase Terhadap Luas Kabupaten
1. Sabbangparu 132,75 5,30
2. Tempe 38,27 1,53
3. Pammana 162,10 6,47
4. Bola 220,13 8,78
5. Takkalalla 179,76 7,17
6. Sajoanging 167,01 6,66
7. Penrang 154,90 6,18
8. Majauleng 225,92 9,01
9. Tanasitolo 154,60 6,17
10. Belawa 172,30 6,88
11. Maniangpajo 175,96 7,02
12. Gilireng 147,00 5,87
13. Keera 368,36 14,70
14. Pitumpanua 207,13 8,26

Jumlah 2.506,19 100,00
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BUDIDAYA RUMPUT LAUT (Euchema cottonii)

Panjang garis pantai Kabupaten Wajo sebesar 103 km yang terletak di Kecamatan

Pesisir yaitu Kecamatan Pitumpanua, Keera, Sajoanging, Takkalalla, Bola dan Penrang.

Sepanjang garis pantai tersebut telah dilakukan kegiatan budidaya laut berupa budidaya rumput

laut.

Tabel 2. Panjang Garis Pantai di Kabupaten Wajo

No Kecamatan Desa/Kel Panjang garis Pantai (km)
1.1. | Bola Pasir Putih 6,394
Pattangnga 2,917

2.2. | Takkalalla Botto 5,838
Pantai Timur 7,715

3.3. | Sajoanging Barangmamase 6,120
Akkotengeng 7,200

Minangae 0,834

Akkajeng 16,148

4.4. | Penrang Doping 2,500
Benteng 2,085

5.5. | Keera Paojepe 8,759
Keera 5,698

Inrello 3,128

Pattirolokka 4,448

7.6. | Pitumpanua Tellesang 1,950
Siwa 5,282

Bulete 4,865

Tobarakka 4,586

Benteng 6,533

Jumlah 103,00
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Tabel 3. Potensi Dan Luas Lahan Yang Telah Dikelola Budidaya Rumput Laut

No Kecamatan Potensi R.Laut (Ha) Luas Lahan Yang Dikelola
(cottonii) R.Laut (Ha) (cottonii)
1. Bola 1.280,30 1.068,74
2. Takkalalla 1.863,50 1.389,37
3. Sajoanging 3.914,50 3.099,36
4, Penrang 630,00 534,37
5. Keera 3.029,50 2.030,61
6. Pitumpanua 3.192,20 2.564,99
JUMLAH 13.910,00 10.687,44

A. RUMAH TANGGA PERIKANAN (RTP) BUDIDAYA

Jumlah Rumah Tangga Perikanan (RTP) budidaya rumput laut dalam kurun waktu 3

(tiga) tahun terakhir adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Jumlah Rumah Tangga Perikanan Budidaya Rumput Laut Tahun 2018 s/d

2020
Tahun (RTP)

No | KECAMATAN 2018 | 2019 | 2020
1. | Bola 283 283 283
2. | Takkalalla 410 410 410
3. | Sajoanging 748 748 748
4. | Penrang 239 239 239
5. | Keera 413 413 413
6. | Pitumpanua 472 472 472

Jumlah 2.565 2.565 2.565
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B.

JUMLAH KELOMPOK PEMBUDIDAYA RUMPUT LAUT E.COTTONI

Tabel 5. Jumlah Kelompok Dan Anggota Kelompok Pembudidaya Rumput laut E.Cottonii
Menurut Kecamatan Tahun 2020

NO | KECAMATAN DESA/KEL Jumlah Kelompok | Jumlah Anggota
Kelompok
1. | Bola a) Pasir Putih 1 16
b) Pattangnga 2 24
Jumlah 3 40
2. | Takkalalla a) Botto 5 60
b) Pantai Timur 8 102
c) Peneki 2 30
d) Soro 4 53
e) Lagoari 2 19
Jumlah 21 264
3. | Sajoanging a) Barangmamase 4 53
b) Akkotengeng 4 43
c) Akkajeng 11 112
d) Minangae 1 9
Jumlah 20 217
4. | Penrang a) Doping 10 150
b) Raddae 1 15
c) Benteng 4 60
Jumlah 15 225
5. | Keera a) Keera 1 16
b) Ballere 1 12
c) Paojepe 1 12
d) Pattirolokka 3 37
e) Inrello 2 27
Jumlah 8 104
6. | Pitumpanua a) Siwa 10 106
b) Buriko 2 21
c) Bulete 5 58
d) Benteng 3 35
Jumlah 20 220
TOTAL 87 1070
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C.

PRODUKSI RUMPUT LAUT (Euchema Cottoni) Menurut Kecamatan Tahun 2016 — 2020

Tabel 6 .Produksi Rumput Laut Menurut Kecamatan Tahun 2018 — 2020

No

KECAMATAN

Tahun (Ton)

2018 2019 2020

1. | Bola 41.976,50 51.996,01 43.331,73
2. | Takkalalla 54.611,62 82.327,02 56.331,25
3. | Sajoanging 121.668,93 112.658,03 125.662,03
4. | Penrang 21.020,20 38.997,01 21.665,87
5. | Keera 79.766,86 90.993,03 82.330,29
6. | Pitumpanua 100.724,28 56.329,02 103.996,16

Jumlah 419.768,39 433.300,12 433.317,33
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LAMPIRAN 11. DOKUMENTASI PENELITIAN

Proses pemanenan

138



Proses pengeringan
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Proses pengikatan rumput laut (massio’)

Gambaran proses budidaya
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